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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fenomena merebaknya ideologi radikalisme dan fundamentalisme
pada dasawarsa ini, terutama merambah pada usia-usia produktif
menunjukkan gejala yang menghawatirkan, utamanya dimanifestasikan dalam
gerakan radikal. Salah satu contoh adalah pelaku ledakan bom pada sebuah
Gereja di Kota Surabaya pada tahun 2018, yang mclibatkan satu keluarga,
yakni pasangan suami istri dan turut beserta anak-anaknya. Selanjutnya pada
tahun 2021 kasus pengrusakan makam Kristen, yakni merusak lambang Salib
di Solo yang dilakukan oleh siswa di Kuttab menjadi indikasi betapa
fenomena intoleransi menunjukkan gejala yang merambah pada usia
produktif (BBC News Indonesia, 2021). Begitu pula adanya indikasi
universitas menjadi bagian penting dalam penyebaran idiologi group radikal
dan terorisme. Dalam konteks ini, setidaknya ada 7 universitas di Indonesia
yang diindikasikan sebagai wadah kelompok radikal (Sirry, 2020).

Selanjutnya, merujuk pada hasil survei tentang aksi radikalisme dari
Lembaga Kajian Islam dan Perdamaian (LaKIP) Jakarta pada Oktober 2010
sampai Januari 2011, kepada 993 peserta didik SMP dan SMA di 10 kota di
Jabodetabek, kita mendapatkan informasi data yang mengejutkan. Dalam
hasil survey LaKIP, ditemukan sebanyak 48,9% peserta didik se-wilayah
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi) menyatakan
persetujuannya terhadap aksi ideologi radikal (Munip, 2012). Hasil survei
tersebut menjadi peringatan tersendiri bagi dunia pendidikan, lebih-lebih
lembaga pendidikan agama Islam, juga bagi lembaga pendidikan secara
umum. Ini maknanya lembaga pendidikan agama Islam mempunyai
tantangan yang berat, tantangan yang tidak pernah kita bayangkan
sebelumnya.

Diyakini fenomena benih-benih radikalisme, setidaknya bermula
dari penerimaan dan persetujuan terhadap ideologi fundamentalis, jika hal in1

terus dibiarkan bisa jadi akan berimplikasi kepada peserta didik memiliki



=4l ini terus dibiarkan bisa jadi akan berimplikasi kepada peserta didik memiliki

vepribadian yang menerima bentuk kekerasan sebagai cara yang ditempuh untuk mencapat
<ebuah tujuan. Penerimaan ideologl intoleransi dan radikalisme diyakim sedang menggeiala
nada usia pemuda semakin meningkat, sebuah hasil survei dalam skala nasional yang
siikuti oleh 1522 peserta didik dan 337 mahasiswa di 34 provinsi dan 68 kabupaten/kota di
“ndonesia. Tujuan survey tersebut dimaksudkan untuk mengetahui tentang sikap
“eberagaman pada peserta didik dan mahasiswa, dilakukan oleh prsat pengkajian Jslam dan
~1asyarakat (PPTM) UIN Syarif Hidayatallah Jakarta. Hasil penelitian menyebutkan bahwa
~eserta didik dan mahasiswa di Indonesia memiliki pandangan keyakinan intoleransi
internal dan opini radikal yang tinggt. Dalam konteks ini, mereka setuju dengan Pancasila
dan UUD 1945, tetapi pada saat yang sama juga ingin sistem khalifah diterapkan di negara
Indonesia. Terlebih juga memahami sistem kekhalifahan merupakan bentuk pemerintahan
vang diakui dalam ajaran Islam. Mereka juga mengakui, bahwa materi pelajaran pendidikan
agama lslam mempengarvhi mereka untuk bersikap intoleran pada kelompok dalam agama
Islam yang dianggap sesat (Yunita Faela Nisa, 2018). Selanjutnya Wahid Foundation dan
Kementerian Agama, pada tahun 2018 juga menemukan sebanyak 8,7 persen aktivis
Kerohanian Islam di  Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMA/SMK) setuju bahwa pengeboman tiga gereja dan kantor polisi di Surabaya pada
tahun 2018 adalah jihad yang benar.

Sementara itu fenomena yang terjadi di Malaysia adalah adanya indikasi bahwa
disebut sebagai negara eksportir atau pengirim tokoh-tokoh radikalis . Sebagai contoh
Noordin Mohd Top dan Azahari Husin adalah bukti konkrit bahwa Malaysia mempunyat
pengaruh di Asia Tenggara, bahkan Noordin Mohd Top berhasil ditangkap di Indonesia,
tepatnya di Kota Batu Malang. Juga ditemukan adanya warga negara Malaysia yang
menjadi pelatih di markas muliter Filipina Selatan. Begitu pula di Sarawak Malaysia disebut

sebagai markas bagi kelompok Daulah lslam Nusantara (DIN) yang mempunyal tujuan



menyatukan Sarawak, Sabah, Filipina, Kalimantan dan Sulawesi. Juga telah teridentifikasi

sekitar 40 Warga Malaysia bergabung dengan ISIS (Tenggara et al., 2018)

Fenomena radikalisme dan fundamentalisme adalah problem serius yang dihadapi
~anyak negara, termasuk di Indonesia dan Malaysia. Lebih jauh discbutkan bahwa
\lalaysia dan Indonesia disebut sebagai indicator basis jaringan radikalisme di Southeast
Asia. Fenomena ini adalah sebuah tantangan tersendiri bagi masa depan muslim di wilayah
indonesia dan Malaysia yang selama ini dikenal sebagai kelompok muslim yang damai dan
~oderat (Hamid, 2018). Salah satu penyebabnya adalah pemahaman agama dengan cara
ckstrem yakni adanya pandangan bahwa pihak yang berbeda pandangan boleh dilawan
jengan kekerasan. Pemahaman ekstrem juga dipicu oleh pandangan dalam bingkai agama
serta dipengaruhi oleh kebijakan rezim penguasa.

Beberapa penelitian menunjukkan faktor munculnya radikalisme di kalangan anak
auda Indonesia dipengaruhi oleh faktor psikologis, kondisi politik tanah air dan
“sternasional, teks keagamaan tekstualitas, hilangnya figur panutan sehingga mencar figur
“harismatik baru (Qodir, 2014). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi turut pula
~erkontribusi terhadap berkembangnya berbagai faktor yang menyebabkan seseorang
-orlibat dalam radikalisme agama. Perubahan sosial menyebabkan degradasi moralitas
:erjadi dengan mudahnya, selain itu pemahaman agama yang kurang dan dampak lanjutan
dari bacaan yang tidak utuh menyebabkan penggerak radikalisasi menemukan peluang
~esar dengan cara memanipulasi emosi dan sentimen agama mendorong masyarakat untuk

menentang suasana mapan dalam perkembangan masyarakat (Rindha dkk, 2017)

Fenomena ini diperkuat dalam pandangan Furgon, berdasarkan hasil penelitian
iisertasinya di La Trobe University Austraiia, desain Pendidikan Agama Islam di sekolah
“adonesia, masih dijumpai kelemahan dalam metodologi, terkesan kuno dan tidak
“ontekstual (Furchan, 1993). Dengan demikian, pendekatan yang digunaan lebih cenderung
~ersifat normative, doktiner, dan absolutis. Sudah menjadi keyakinan bersama, bahwa

~endidikan mempunyai kontribusi yang besar dalam membentuk karakter dan pemahaman




s1swa terhadap nilai-nilai. Hal ini sebagaimana pandangan Ballantine {1996) ‘Schools can
wever be free of values. Transmitting values to students are exposed as a part of the formal
curriculum as well as through the hidden curriculunr’. Dalam kontek 1ni, Malaysia dan
.ndonesia mempunyai kesamaan, misalnya dalam upaya mempertahankan nilai-nilai dan

:Zenfitas Islam yang menekankan pada konsep Islam rahmat li al’alamin.

Merujuk pada fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam
~agaimana konsep Islam wasathiyah dalam pelaksanaan pendidikan Islam di [ndonesia dan
“lalaysia. Pemerintah Indonesia telah mencanangkan program penyebaran nilai-nilai islam
moderat, melalul program yang disebut dengan. Hal ini utamanya bertujuan membentuk
warakter masyarakat yang moderat. Dalam penelitian ini ruang lingkup nilai-nilai Islam
moderat/wasathivyah yang diteliti adalah utamanya dalam tataran nilai-nilai wasathiyah
zalam pendidikan. Dalam observasi awal, penelii menemukan konsep pembelajaran
oderast beragama yang sangat humanis dan inklusif terhadap pemahamman agama atau
_ntar agama atau bahkan dalam konteks makro tentang kemanusiaan. Hal ini dalam bentuk
-uku medul pelatihan penguatan wawasan moderasi bagi guru; pedoman mengintegrasikan
moderast  pada  mata  pelajaran agama;  dan buku  pegangan  siswa

sttps//cendikia.kemenag. co.id). Sementara itu di Malaysia, mempunval konsep yang

Zisebut dengan istilah Islam Hadhari yang ditujukan untuk membentuk karekter dan
.dentitas masyarakat Muslim. Dalam hal i, focus dan tujuan penelitian ini adalah (1)
mengidentifikast  dan menganalisis bentuk nilai-milai Islam moderat (wasathivah). (2)
mendialogkan dan membandingkan konsep moderasi beragama Indonesia dan Malaysia. (3)

~engeksplorasi pendekatan dan model dalam pendidikan moderasi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, turut mempengaruht
Zinamika praktik pembelajaran agama di lembaga pendidikan. Termasuk juga berdampak
~ada paradigma berfikir bagi pendidik dan peserta didik, serta implementasinya dalam

—emahami dan mengamalkan ajaran agama. Dalam faktanya, ada sebagian kelompok yang




.2~ zzrmung “tekstual’, sebagian lagi ada kelompok yang cenderung ‘kontekstual’, ada juga

_- - nerupaya memadukan antara ‘tekstual” dan “kontekstual’. Penelitian ini berupaya
-.-zzmatan peneliti, belum ada penelitian yang berupaya mengeksplorasi pada upaya
- -~ zhami pengajaran Islam moderat pada dua negara yang berbeda. Karena itu penelitian
tsksudkan memberikan kontribusi dalam memahami nilai-nilai (indicator) moderasi
eavah), konsep dan model moderasi beragama  scrfa model pendidikan dan

~ - -sasi moderasi beragama di Indonesia dan Malaysia.
“l:tzdologl

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif
_~nouf Jenis penelitian ini mengacu kepada kasus atau fenomena yang telah terjadi di
_ -2s1a dan Malaysia, yakni tentang pelaksanaan pendidikan moderasi beragama. Dalam
~-zxs ini, peneliti berupaya mengeksplorasi data dari subyek penelitian secara mandalam.
7 zument untuk memilih studi kasus ini, karena ingin menggambarkan dan mengeksplorast
. _:-s secara komprehensip fentang nilai-nilai (indikator) moderasi (wasathiyyah), konsep
- model moderasi beragama serta model pendidikan dan sosialisasi moderasli beragama

~donesia dan Malaysia.

- sumpulan data dilakukan dengan menggunkan teknik wawancara, FGD, observasi dan

_ .1 pustaka. Wawancara, observasi dan FGD dilakukan dengan kolaborasi dengan

= a41] temuan

Temuan dalam penelitian ini seperti yang di tunjukkan pada fokus dan tujuan riset
_—-akan menjadi 3 bagian yaitu, nilai-nilai (indikator) moderasi (wasathiyyah), konsep
- ~odel moderasi beragama serta model pendidikan dan sosialisasi moderast beragama

- ‘onesia dan Malaysia.




Nilai-Nilai (indikator) Moderasi
Indonesia

Rumusan moderasi beragama mencakup pengertiannya secara bahasa dan konsep, serta
~emahamannya dalam konteks kebangsaan. Indikator disusun agar keberhasilan penguatan
noderasi beragama dapat dikontrol melalui variabel yang terukur. Adapun pesan
<eagamaan dimaksudkan sebagai rumusan pesan kunci yang perlu terus digaungkan terkatt

Zengan moderasi beragama.
Definisi Moderasi Beragama

Secara bahasa, moderat adalah sebuah kata sifat, turunan dari kata moderation, yang berarti
=dak berlebih lebihan atau sedang. Kata moderasi sendiri berasal dari bahasa Latin
—oderdtio, yang berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan), dan
:zimbang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata moderasi didefinisikan
zhagai pengurangan kekerasan, atau penghindaran keekstreman. Maka, ketika kata
- »derasi disandingkan dengan kata beragama, menjadi moderasi beragama, istilah tersebut
-zzarti merujuk pada sikap mengurangi kekerasan, atau menghindari keesktreman dalam
..7a pandang, sikap, dan praktik beragama. Dalam bahasa Arab, padanan moderasi adalah

:sat atau wasatlyah, yang berarti tengah-tengah. Kata ini mengandung makna i'tidal (adil)

.21 tawazun (berimbang).

-ang yang menerapkan prinsip wasathiyah bisa disebut wasit. Kata wasit bahkan sudah
serap ke dalam Bahasa Indonesia dengan tiga pengertian, yajtu: pertama wasit berarti
-z=engah, atau perantara (misaluya dalam perdagangan, bisnis); makna kedua adalah: wasit
-:-arti pelerai (pemisah, pendamai) antara pihak-pthak yang berselisih; dan makna ketiga

. zah: wasit berarti pemimpin di pertandingan (seperti wasit sepakbola, badminton, atau

-~raga lainnya).




~capun lawan kata moderast adalah tatharruf, yang dalam bahasa Inggris mengandung
~:zkna extreme, radical, dan excessive, bisa juga dalam pengertian berlebihan. Dalam
>zhasa Arab, setidaknya ada dua kata yang maknanya sama dengan kata extreme, yaitu al-
snuww, dan tasyaddud. Dalam konteks beragama, pengertian “berlebihan” ini dapat
erapkan untuk menyebut orang yang bersikap ekstrem, vaitu melampaw batas dan

~cientuan syariat agama. Dengan demikian, tidak ekstrem, adalah salah satu kata kunci

~z.ing penting dalam moderasi beragama, karena ekstremitas, dalam berbagai bentuknya,
“.wakini bertentangan dengan esensi ajaran agama dan cenderung mcerusak tatanan

- zZ1dupan bersama, baik dalam kehidupan beragama maupun bernegara.

- zngzan menimbang pengertian kebahasaan dan sejumlah kata kunci tersebut, maka
"1 ierasi beragama dapat dirumuskan sebagai: “Cara andang, sikap, dan praktik beragama
...zm kehidupan bersama, dengan cara mengejawantahkan esensi ajaran agama, vang

c:ndungi martabat kemanusiaan dan membangun kemaslahatan wnum, berlandaskan

~..sip adil, berimbang, dan menaati konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa”.

~: beberapa pesan kunci dalam definisi tersebut.Frasa “dalam kehidupan bersama”
~:7zindikasikan bahwa penguatan cara pandang, sikap, dan praktik beragama vang

~zxsud dalam penguatan moderasi beragama terutama yang terkait dengan kehidupan
-~masyarakat dan bernegara. Kemudian, frasa “mengejawantahkan esensi ajaran agama”
--> mengindikasikan bahwa moderasi beragama menckankan adanya pemahaman dan
~-zk beragama yang substantif, yang selalu mengedepankan esensi setiap ajarant dan
... agama. Dalam kerangka berpikir urgensi moderasi beragama, kita sudah membahas
"z salah satu esensi ajaran agama yang paling luhur adalah martabat kemanusiaan. Itu
-zapa bahwa frasa berikutnya menckankan pentingnya ‘“melindungi martabat
- inusiaan”. Pesan kunci lainnya tercermin dalam frasa “membangun kemaslahatan

~.7i . Ini penting untuk menegaskan bahwa praktik beragama harus selalu diproyeksikan

menghadirkan kemaslahatan umum, bukan hanya untuk menjadikan kesalehan




=T-gama sebagal kepuasan dan kebaikan personal. Terakhir, semua nilai yang dijelaskan

-2as harus selatu berlandaskan pada “prinsip adil, berimbang, dan menaati konstitusi
-~ 2za1 kesepakatan berbangsa”. Frasa “menaati konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa”

~zuzian akhir ini untuk menegaskan bahwa adalah tidak dibenarkan adanya cara pandang,
- +-p. dan praktik yang mengatasnamakan ajaran agama, tapi mengakibatkan terjadinya
"= anggaran terhadap ideologi dasar negara, Pancasila, dan konstitusi, UUD 1945, yang
-2:2 menjadi kesepakatan bersama dalam berbangsa dan bernegara. Dengan memahami
“-musan konsep dan kerangka pikir moderasi beragama secara substantif seperti dijelaskan
- ztas. maka jelas bahwa moderasi beragama bukanlah upaya memoderasi agama,
= zmkan memoderasi pemahaman dan pengamalan kita dalam beragama. Selain itu, kita

= meyakini bahwa moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci terciptanya

-ransi dan kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional, regional, maupun global.

- Zertian dan pemahaman yang benar tentang moderasi beragama perlu terus digaungkan,

---7 xhalayak memiliki pemahaman yang sama bahwa moderasi beragama bukan perkara

-7 7 i memoderasi agama, karena pada hakikatnya semua agama sudah moderat, melainkan

-~->2 memoderasi pemahaman dan pengamalan kita dalam beragama, agar tidak terjcbak

-+ ekstremitas. Tentu kita perlu merumuskan batasan, kapan sebuah cara pandang, sikap,
- oraktik keagamaan seseorang itu dapat dianggap sebagai ekstrem atau tidak moderat?

-~z hal i1, ada 3 (tiga) ukuran yang bisa dijadikan sebagai patokan:

» Pertama, cara pandang, sikap, dan praktik keagamaan seseorang dapat dianggap
ekstrem, kalau atas nama agama ia justru mencederai nilai luhur kemanusiaan.
Menjaga dan melindungi harkat kemanusiaan itu adalah salah satu dari esensi ajaran
agama.

* Kedua, cara pandang, sikap, dan praktik keagamaan seseorang juga dapat dianggap
ekstrem, kalau atas nama agama ia secara sepihak melabrak kesepakatan Bersama
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dalam konteks Indonesia, semua
kita sudah menyepakati Pancasila dan UUD 1945 scbagai acuan dasar kesepakatan
berbangsa, yang nilai-nilainya juga diambil dari nilai luhur agama.



» - lza cara pandang, sikap, dan praktik keagamaan seseorang dapat dianggap
.:rem, kalau atas nama agama ia justru melanggar ketentuan hukum yang menjadi
~_Juan bermasyarakat dan bernegara, guna mewujudkan ketertiban sosial dan

~emaslahatan bersama.

=z xator Moderasi Beragama

- _ - lretapkannya moderasi beragama sebagai salah satu arah kebijakan pembangunan
- -entu implementasi dan keberhasilannya dalam kehidupan masyarakat harus dapat

~zlalui sejumlah indikator. Di bawah ini adalah di antara 4 (empat) indikator utama

~<.an moderasi beragama, selain terbuka kemungkinan ada indikator lainnya:

“omitmen kebangsaan. Keberhasilan moderasi beragama dapat diukur dengan
wuginya penerimaan umat beragama terhadap prinsip-prinsip berbangsa yang
~wiang dalam konstitusi UUD 1945 dan regulasi di bawahnya. Komitmen
- -~angsaan dapat juga diterjemahkan sebagai “Cinta Tanah Air™;

o T:leransi. Keberhasilan moderasi beragama dapat diukur dengan tingginya sikap
~-znghormati perbedaan, memberi ruang orang lain untuk berkeyakinan, untuk
~enuekspresikan  keyakinannya, dan untuk menyampaikan pendapat, serta
—-2nghargai kesetaraan dan bersedia bekerjasama;

~zrolakan terhadap tindakan seseorang atau kelompok tertentu yang menggunakan
_.ri-cara kekerasan, baik secara fisik maupun verbal dalam mengusung pcrubahan
=y diinginkan,

- Tcnerimaan terhadap tradisi. Keberhasilan moderasi beragama dapat diukur dengan
“:7..einva penerimaan serta ramah terhadap tradisi dan budaya lokal dalam perilaku

< czuamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok ajaran agama.
--7an pesan keagamaan dalam moderasi beragama

-.-.: ~eragama dapat dianggap sebagai sebuah formula yang dirumuskan dalam rangka

...+ ~eragama sendiri merupakan proses, hasil yang dibarapkan adalah terciptanya
- xun. damai, dan harmoni di kalangan umat beragama khususnya, dan masyarakat

. Lumumnya.
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woderasi beragama akan diturunkan menjadi program dan kegiatan oleh
7o Lembaga Agar pesan utama moderasi beragama bisa sampai dengan baik
-w2.zvak luas tanpa ada salah paham atas maksud dan tujuannya vang hakiki dalam

- -n< tinggl harkat kemanusiaan, maka diperfukan rumusan muatan pesan

-<1 zpa saja yang sangat mendasar dan perlu terus digaungkan.

: 2da 7 (tujuh) muatan pesan keagamaan dalam moderasi beragama:

~=aga keselamatan jiwa. Setiap umat beragama harus berupaya mencegah hal-hal

-7 vang dapat mengakibatkan terancamnya keselamatan jiwa manusia.
wnjunjung tinggi keadaban mulia. Setiap umat beragama harus menjadikan nilai-

"..z0 moral universal dan pokok ajaran agama sebagai pandangan hidup (world
=) dengan tetap berpijak pada jati diri Indonesia;

Zinghormati harkat martabat  kemanusiaan. Setiap umat beragama harus

“sngutamakan sikap memanusiakan manusia, baik laki-laki maupun perempuan

2723 dasar kesetaraan hak dan kewajiban warga negara demi kemastahatan bersama;

-lemperkuat nilai moderat. Setiap umat beragama harus mempromosikan dan

Tengejawantahkan pengamalan cara pandang, sikap, dan praktik keagamaan jalan

Eieah;

wiewujudkan perdamaian. Setiap umat beragama harus menebar kcbajikan dan

~.zdamaian, mengatasi konflik dengan prinsip adil dan berimbang serta berpedoman

- zda konstitusi;

“-ienghargal kemajemukan, dengan menjaga kebebasan akal, kebebasan berekspresi,

Zan kebebasan beragama. Setiap umat beragama harus menerima keragaman

sebagal anugerah, dan karenanya bersikap terbuka terhadap perbedaan;

*-{enaati komitmen berbangsa. Setiap umat beragama harus menjadikan konstitusi

:zbagal panduan kehidupan umat beragama dalam berbangsa dan berncgara.

Tooivsia
=P WASATIYYAH
-~ < meresmikan Konvensi Wasatiyyah dengan sambutan Satu Melenium Islam di
" ~-an Melayu dalam tahun 2011, Perdana Menteri Malaysia telah menjclaskan

T -7 zaunya tentang Wasatiyyah seperti berikut (Mohd Najib Tun Abdul Razak 2012):

Ummatan wasatan merupakan umat yang sederhana, adil, tidak berat sebelah
dalam hal dunia dan akhirat serta berimbal dalam seluruh aspek kehidupan.
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Jerdasarkan kepada konsep ini, kita diseru agar mengimbangi antara tuntutan
“uiani dan jasmani serta hambatan dunia dan akhirat, kerana keseimbangan
ian kesederhanaan ini amat penting dalam mewujudkan perpaduan  dan
wenarmonian  hidup, lantas  menentukan  kejayaan  individu, keluarga,
asvarakat dan negara.

“-tungannya dengan pembangunan negara, dan pembangunan modal msan,
~ bererti sederhana, adil, dan di tengah-tengah di antara dua jejak kehidupan. la
".mmzxsud bahwa konsep ini membenarkan kita untuk melakukan sesuatu secara

-m.s dan tidak sungguh-sungguh. Wasatiyyah berarti kita perlu melaksanakan

" -7 - supaya lanya akan menghasilkan natijah yang terbaik dan cemerlang, tetapi
- zabaikan agama dan tuntutan budaya kita. Malah, agama dan budaya merupakan

. 2:n pendorong utama dalam segala amalan kita. Keseimbangan antara keperluan
- persediaan diri untuk menuju ke akhirat; di antara keperluan spiritual dan
" --" scbendaan; di antara kemampuan akal yang berfikir secara rasional dengan ilmu
- 2% antara keperluan masyarakat dengan keperluan pribadi; di antara kepertuan
-"-- <engan keperluan negara; dan pelbagai keperluan seterusnya. Sarjana Islam
" 7 &1 abad ini, al-Qaradhawi (2010) dalam bukunya Moderation in Islam: simple
- -7=non menulis pendekatan Wasatiyyah adalah pendekatan yang terbaik dalam setiap
- - -mZanan. Pendekatan ini telah pun dilaksanakan oleh semua para nabi dan rasul dalam
-~ mereka. Al-Quran menyatakan bahawa semua nabi dan rasul berhadapan dengan
"--2 su yang dibangkitkan oleh kaum mereka, tetapi semua mereka memilih jalan
“2:nan yang sederhana dan adil (Wasatiyyah) apabila berhadapan dengan tantangan

- - mureka hadapi. Mereka tidak pernah berputus asa, tetapi tetap istigamah, bersabar dan
.- -m:ikan pendekatan dan kaedah yang mudah dan senang untuk merubah masyarakat
~2mua mereka menggunakan pendekatan Wasatiyyah yang merupakan pendekatan

‘- "x dan disenangi oleh masyarakat. Al-Quran menganjurkan kita menggunakan

--n Wasatiyyah seperti dalam QS. al-Baqarah 2: 143 dan al-Anbiya’ 21: 107.
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.~ =127 i juga menghalangkan kita dari tersesat dan terpisah dari majoriti yang berada

-7 zma’. Abdullah Basmeih (2010) menyatakan bahawa perkataan ‘ummatan

- szperti ayat dalam surah al-Baqarah (2) ayat 143 di atas dapat diterjemahkan

-~ wmmab terpilih’. Menurut al-Qaradhawi (2010) Wasatiyyah bererti sebarang
. -~ - zng sederhana dan berimbang, yakni di antara dua ekstrem yang mempunyai nila

- ~urzeda dan saling bertentangan. Kita perlu faham bahawa dalam kehidupan kita

.77 Kita selalu berhadapan dengan dua nilai ekstrem ini sebagaimana yang dapat

*.~-:<an dalam Jadual 1 berikut. Kedua-dua nilai ini tertanam dalam dirl kita,

S |
-2t ekstrem dalam kehidupan seorang insan.
-~#rem yang pertama Nilal ekstrem yang ke dua

L ® Benci.

L I e Sedih.

® o ® Pengecut.

»  _-:inan ¢ Kemanusiaan,

. ~-ozl e Fisikal.

. - e Alkhirat.

e - g o Akal.

. e cali, e Masa hadapan.

. i, ® Masyarakat.
ool e Realiti.

L e Dinamik.

» - _-:rmziran (al-Haq). e Kebatilan (Bathil).

’ - e Kikr.

“..-. ontoh, nilai kasih sayang dan benci adalah dua nilai vang ekstrem yang wujud
2 omanusia. Sama juga dengan gembira dan sedih adalah dua nilai yang

7.7 .nzan dan ekstrem yang wujud dalam diri manusia. Semua nilai ini yang berada
~.um sebelah kil dan kanan Jadual 1 di atas adalah penting dalam kehidupan

. nsan dan tidak boleh berada secara ekstrem. Diantara dua nilai ekstrem ini,

- =2l vang di pertengahan vang menyebabkan wujudnya ‘adil (bil qist) atau adil

-~ --s2ma nsan dan alam di persekitarannya, atau nilai yang baik vang terdapat di
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-~ zzmannya tidak zulm atau zalim yang menyebabkan ketidakadilan berlaku sesama
- .-~z :au dengan alam di sekitarnya atau makhlik yang lain. Pendekatan yang berada di
-__~-:zmxah antaranya disebut sebagai Wasatiyyah. Tindakan secara Wasatiyyah mestilah

- .~ . sederhana, dipertengahan dan relavan dalam semua keadaan, tempat dan juga

- _.~ Zzmikian, kita perlu mengadakan suatu kaedah atau manhaj (pendekatan) supaya
.- -erserlah kepada setiap orang. Secara umumnya, sekiranya diberi peluang,
. _-:xat majoriti akan memilih pendekatan sederhana, seimbang dan adil. Inilah pilihan

- - -z-naik, sungguhpun kadang-kadang pendekatan ekstrem nampaknya lebih popular di

- .~ masyarakat. Pendekatan popular tidak semestinya betul. Sekiranya kita

- _:zmpatan untuk memerhatikan ayat-ayat dalam al-Quran, terdapat banyak ayat yang

.- .- bagaimana Allah SWT menciptakan alam ini secara seimbang dan dalam kadar

- :menmi. Manusia mesti mempelajar daripada ayat-ayat ini, supaya mercka tidak

_.~~1 pendekatan yang ekstrem dalam mencapai cita-cita hidup mereka (lihat al-
52049 al-Mulk 67: 3; Yasin 36: 40; Ali Tmran 3: 190 & 191)

. i~ Islam Hadhari (al-Jslam al-Hadhari) adalah pendekatan untuk membangunkan

_-:~ Islam yang berdasarkan kepada al-Quran, al-Sunnah dan pandangan sarjana

-2 al-Ulama’) untuk masa mi. Di antara prinsip yang perlu difahami untuk

- _-_=- oagasan Pendekatan Islam Hadhari adalah konsep Wasatiyyah sebagaimana

_ -~ Jibincangkan di atas. Perlu dinyatakan di sini konsep Wasatiyyah adalah konsep
- - ‘uas dibandingkan dengan konscp moderation sebagaimana yang ditahami oleh
. 2.-u Sebagaimana yang kita fahami, konsep moderation yang difahami oleh
- = .-a1 adalah konsep yang berasaskan kepada pengetahuan objektif yang berasaskan
. -.zmampuan memberi alasan rasional, mengabaikan pengetahuan subjektif yang

- ~zngaruhi oleh nilai-nilai agama dan budaya.
-z=1ikian konsep moderation dipengaruhi secara ekstrem oleh kemampuan akal.

-_= vang berat sebelah ini (pendekatan kepada hujah rasional) memberi kesan
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- =72 werdapat dalam budaya dan agama. Akibatnya kita berhadapan
T-oSwnantamadun yang dipengaruhi oleh hujah  akal daripada hujah

.- i budaya. Hujah ekstrem dalam menuntut hak asasi manusia, hak

.7 --in i dard ikatan agama dan budaya, penekanan yang keterlaluan dalam
-~.tiizisme dan mengabaikan budaya dan agama, akhimya membuatkan

““““ o cewmimmgkan agama dalam amalan hidupnya setiap hari. Kita dapat

T.T 0.l ehstrem yang saling bertentangan ini seperti yang dinyatakan dalam

-+ 7.7 itama yang mendominasi kehidupan
. ~:mima Nilal ekstrem kedua

- o e Kapitalisme.
L w5 e Individu.
. . _7usla berdasarkan ¢ Halk asasi manusia berdasarkan
- irzxat. keperluan individu.
- ...~ . Z:n budaya. e Sistem kepercayaan sekular.
= .. .7 szbiektf ® Pengetahuan objektif (saintisme).
A e Hak individu.

-ozsatiyyah  adalah  suatu  pendekatan  untuk menyeimbang  dan
" -:n di antara kedua-dua nilai ekstrem seperti dalam kolum sebelah kiri dan
--2aal 2 di atas sebagaimana yang ingin dicapai dalam Pendekatan Islam
2 ~ermatlamat untuk menghasilkan masyarakat vang adil, seimbang, alam
"- «wan, hak wanita terpelihara dan sebagainya. Kita memerlukan masyarakat
— < dapat memperkasakan potensi diri untuk membangunkan negara, tetapi

- -~2 sama hak individu dan hak masyarakat terbela. Dengan demikian antara

- T.emperkasakan individu dan kepentingan untuk membangunkan masyarakat

.- Zz.am keadaan yang seimbang dan adil.
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“enon Reperluan individu, kita perlu memastikan kescjahteraan masyarakat
C-77lxtidak terjejas. Jika ada vang berkata ‘ini hak saya’ tetapi ianya bertentangan
":nlix atau norma masyarakat (atau menjejaskan pembangunan masyarakat

© Rk masyarakat tidak perlu melayani kehendak individu tersebut. Pendekatan

- =-=zxan untuk membangun masyarakat, dan tidak melayan permintaan individu
. dianggap sebagai pendekatan Wasatiyyah. Nilai budaya dan nilaj agama
-7 2im jika atas nama hak asasi manusia yang dituntut segolongan minoriti dilayan
“-.- menjejaskan hak majoriti rakyat, Hak asasi individu hanya boleh dipenuhi
- :2na idak menjejaskan norma-norma agama dan budaya. Pembangunan budaya
---72 ixan terjejas jika kita membenarkan sescorang bertindak menentang norma-
< terdapat dalam sesuatu budaya atau agama. Lazimnya, untuk memenuhi

“2x asasi individu, hujah rasional berdasarkan pengetahuan rasional yang objektif

- —rzunakan untuk mengatasi hujah yang berdasarkan kepada pemikiran budaya
-~ Sekiranya ini dibenarkan, akhirnya, nilai vang terdapat dalam budaya dan
“:7.- patuh kepada pemikiran saintifik, dan secara sistematik nilai-nilai budaya dan
- hilang dari pcgangan hidup sescorang, Akhirnya, manusia tidak akan lagi
= milai-mai murni beragama, Akibatnya manusia tidak lagi akan menghargai
-7 teragama dan berbudaya masyarakat sctempat - bagi mereka ini agama
"-» -7 zmalan masyarakat sitam sahaja sebagaimana yang berlaku dalam masyarakat
~.asan utama kenapa sesebuah keluarga dan institusi sosial hilang nilai
-"=--7 dan nilai-nilai masyarakat yang mumi dan digantikan dengan budaya

- seperti LGBT (Lesbian, gay, bisexual dan transgender) adalah kerana
-7 wrus menerus melayan kehendak individu yang ekstrem berkenaan, Hak asas;

" #7ipakan norma baru dalam kehidupan masyarakat Barat, dan permintaan hak
-".xz sedang merosak nilai-nilai etika dan norma masyarakat. Dalam pendekatan

- ‘alan tengah dan sederhana, antara adunan di antara kehendak individu dan

“isvarakat dilakukan sedemikian rupa sehingga nilai-nilai kemasyarakatan yang
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-7z Ini adalah contohnya bagaimana pendekatan Wasatiyyah membantu
“zznarakat hadhari atau masyarakat berperadaban, sebuah masyarakat yang
. "<z nilai-pilai masyarakat dan pada masa yang sama membenarkan
--7= wrhad kepada individu. Kebebasan mestilah diberikan kepada individu
© 7.r-zszxan potensi dirinya (kreativiti dan inovasi), yang boleh memberi manfaat

~raxzt Kescluruhannya. Tetapi jika kebebesan tersebut (inovasi dan kreativiti)

©».m ki) telah dibincangkan dengan panjang lebar oleh para sarjanalslam dan

=z7at sendirl. Di antara mereka yang amat prihatin adalah Capra (1983).

-~ 2zs1l pembangunan yang berat sebelah inilah (terlalu mementingkan akal,

- -7 exstrem) yang menjejaskan kelestarian alam sekitar dan dalam masa yang

© - -=xan sistem sosial manusia sebagaimana yang ditulis dalam bukunya yang
- . _-ming Points (1983}

Jur progress, then, has been largely a rational and intellectual
zzair, and this one-sided evolution has now reached a highly
s.amming stage, a situation so paradoxical that it borders insanity.
@ can control the soft landings of space craft on distant planets,
2t we are unable to control the polluting fumes emanating from
©ur ocars and factories. We propose Utopian communities in
~sZantic  space colonies, but {we) cannot manage our
-uizs......Those are the results of overemphasizing our *Yang’, or
masculine  side-rational  knowledge, analysis, expansion and
~eglecting our “Ying', or feminine side-intuitive, wisdom,
s nthesis, and ecological awareness.
... w11z (2009), seorang Protesor Emeritus dalam bidang psikologi di Universiti

-2 telah mengenalpasti tiga perkara penting yang sedang berlaku dalam
=72t hart i akibat daripada sistem pendidikan yang melahirkan insan yang
out a soul (cemerlang tanpa roh). .

.. adalah munculnya fahaman sekularisme yang keterlaluan atau saintisme
-~...aan dalam menerima pendekatan saintifik sehingga menolak asas ilmu dari
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.0 o.ng lain, atau ilmu yang  subjektif juga perlu dihujah  secara
-~ sabamya mereka menolak segala hujah yang didasarkan kepada budaya
-.27i ivang bersifat objektif) sebagaimana yang terdapat dalam sistem

- .. mereka sehingga ke peringkat universiti. Agama dianggap sebagai a

. 7o past (untuk masyarakat primitif di masa silam) dengan konsep budaya

_-zaskan kepada aktiviti kesenian: (suara dan tampak) sahaja, tidak

-+ «z2dah dan sent berfikir yang menjadi asas kepada pembangunan modal

-~z membina sesebuah tamadun. Budaya dan agama sedang digantikan

-~ ~w7onal humanistic secular world (dunia humanistik yang rasional dan

::n sarjana mereka berhujah supaya agama dan budaya patuh kepada ilmu

- znz sekular. Natijjahnya masyarakat sedang meminta hak mereka untuk

--~ :xatan budaya dan agama. Atas nama hak asasi manusia, mereka terus

- 2niuk “membebaskan’ diri mereka dari ikatan dan aturan budaya dan

.. . IsT.ombagaan negara yang pada asalnya bersetuju untuk menghormati

“.:i budaya dan agama yang terdapat dalam sesebuah negara demj

“rzrzan masyarakat kini tercabar oleh gerakan hak asasi manusia ini yang

.7.-:im Kepada ideologi sekularisme dan rasionalisme. Semua ini dilakukan

- =722 untuk memenuht kepuasan nafsu diri yang ekstrem yang berselindung
. -z hak asasi manusia.

z2zizh “matinya sosialisme’. Profesor Paul Vitz (2009) berpendapat sistem

sosialis tidak  lagr dapat memenuhi kehendak masyarakat dalam

".72un sesebuah negara. Sistem kapitalis yang ckstrem sedang menggantikan

- sialis, sehingga membenarkan kehendak dan kepuasan diri dipenuhi
- -2 elanggar sempadan dan norma-norma nilai diri - dengan tanggungjawab
Z.canukan dengan tanggungjawab untuk memperkasakan kapasiti diri

" .- ‘xatan sosial dalam keluarga dan masyarakat terhakis. Natijahnya institusi

-2 2ea mula mengalami krisis jati diri kerana memenuhi kehendak diri atas
-2 asast. Klinenberg (2012), scorang profesor dalam bidang psikologi di
- New York, sebagaimana yang dilaporkan oleh Majalah Antarabangsa

- Mac 2012), menyebut salah satu norma baru dalam kehidupan masyarakat

27 i adalah ‘living solo’. Living solo adalah fenomena baru sistem sosial

" . vzoiurkan insan yang hidup bersendirian. Golongan ini lebih mementingkan
- 2.7 dantpada kehidupan berkeluarga, dan merasakan kehidupan berkeluarga
~mokat kebebasan dirt. Ini juga adalah natijah daripada keegoan diri yang
-. -un kehendak sosial, yang akhimya menguburkan institusi kelvarga.

.. n negara Bropah, Jepun dan Korea Selatan sekarang ini berhadapan

© - 227 kelahiran bayi yang amat rendah kerana fenomena baru ini, sedangkan
=1 memerlukan genarasi muda baru yang dapat menyumbang kepada
-2 negara, Kita juga sedang menyaksikan bagaimana terdapat kerajaan

- ~.ampu menyediakan program vang dapat memenuhi keperluan individu
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- :ioingga beberapa negara sedang berhadapan dengan krisis perbankan,
--7. 2t Juga mata wang yang akhirnya mereka berada di ambang
“.Ton sepertt negara Itali dan Sepanyol). Bahkan sudahpun terdapat negara
- - .7 7an pankrap seperti Greek dan Ieeland.

~-2.inseksualisme. Yang dimaksudkan dengan scksualisme adalah revolusi
:inz seterlaluan dan ekstrem yang meminta masyarakat menerima
© seRs secara ‘nyata’ (Vitz 2009). Inilah natijahnya sehingga masyarakat
wntik menerima perkawinan sesama jenis seperti yang diminta oleh
-~ — 3T dan juga golongan yang ingin menukarkan pasangan (poligami). Isu
~. xemudiannya melahirkan gerakan L.GBT yang amat kentara saat ini.
= izamawan, budayawan dan gerakan kemanusiaan yang menolak Gerakan
© _iamggap sebagai golongan yang tidak bertoleransi. Yang dihujahkan adalah
-2#2 Zan hak kebebasan manusia walaupun ia melanggar norma agama dan

- - ing sedang diajar di sekolah dan institusi pendidikan.

M. T el 3T AN saran
- = Zzrasi beragama di Indonesia dan Malaysia :

wmen kebangsaan. Keberhasilan moderasi beragama dapat diukur dengan
.. 0% penerimaan umat beragama terhadap prinsip-prinsip berbangsa vyang
.. 2 Zalam konstitusi UUD 1945 dan regulasi di bawahnya. Komitmen
.7 .-2an dapat juga diterjemahkan sebagai “Cinta Tanah Air’;
-".7st. Keberhasilan moderasi beragama dapat divkur dengan tingginya sikap
© . mmat perbedaan, memberi ruang orang lain untuk berkeyakinan, untuk
.ooivresikan keyakinannya, dan  untuk  menyampaikan pendapat, serta
- -rzai kesetaraan dan bersedia bekerjasama;
~z.erasan. Keberhasilan moderasi beragama dapat diukur dengan tingginya
-».27 terhadap tindakan seseorang atau kelompok tertentu yang menggunakan
“.--.7: KeKerasan, baik secara fisik maupun verbal dalam mengusung perubahan
. Jonzinkan.
- .mian terhadap tradisi. Keberhasilan moderasi beragama dapat diukur dengan
".- .2 penerimaan serta ramah terhadap tradisi dan budaya lokal dalam perilaku
.. -7 zznnya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok ajaran agama,

_orzs1 beragama di Malaysia:
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~ - 2 Hadhan (al-Islam al-Hadhari) adalah pendekatan untuk membangunkan

- . wang berdasarkan kepada al-Quran, al-Sunnah dan pandangan sarjana

~ - 2ma’) untuk masa ini:

.-+ 7ot atama yang mendominasi kehidupan
~ verama Nilail ekstrem kedua
= e Kapitalisme.
GO e Individu.

L .- 7enusia berdasarkan o Hak asasi manusia berdasarkan
- _:narakat. keperluan individu.
- .-7 . .z1 budaya, ® Sistem kepercayaan sekular.
-7 sunpektif s Pengetahuan objektif (saintisme).

i ¢ Hak individu.

“Vasativyah  adalah osuatu pendekatan untuk  menyeimbang  dan
woo o - o dioantara kedua-dua nilai ekstrem seperti dalam kolum sebelah kiri dan
WL oszdual 2 dioatas sebagaimana vang ingin dicapai dalam Pendekatan lslam
we -2 ~ormatlamat untuk menghasilkan masyarakat yang adil, seimbang, alam

< . zizrihak wanita terpelihara dan sebagainya.

© .~ it mengalami keterbatasan dalam pengambilan data, utamanya terkait

Coons covid 190 Karena itu pertu dilakukan observasi dengan mengeksplorasi

. .:sunaan pendidikan atau program moderasi beragama di Malaysia. Data

W . osomelman ind, terkait dengan kondisi di Malaysia, melaluil informan dar

. .~ .. _oiversitas Sutan Idris Malaysia. Karena itu diperlukan penelitian lebih

" ..~ z.Zxzkan observasi langsung ke Malaysia.
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